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instructional toward motivation and learning outcomes of the tenth grade students of 
SMA Negeri 1 Palolo. The population was the whole students of the tenth grade 
registered in academic year 2013/2014 numbered 201 persons and separated in five 
classes with the sample class XA and class XD totaling 98 persons. The sample was 
taken purposively. The data 
in chemistry instructional, motivation, and learning achievement test. The result 

was 69, 74, and 91. The sta
influenced toward motivation and learning achievement with coefficient  correlation 

motivation  was 21,3%  while the skill contribution toward learning achievement  
was 18.1%.  Bassed on the coefficient correlation  score, it can be concluded that 

outcomes categorized enough. 
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Pendahuluan (Introduction)1 

Pendidikan  adalah  usaha  sadar  yang  

bertujuan  untuk  mengembangkan kualitas 

manusia, sebagai suatu kegiatan yang sadar 

akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya  

berada dalam suatu proses yang 

berkesinambungan, setiap jenis dan jenjang  

pendidikan  semuanya  berkaitan  dalam  suatu  

sistem  pendidikan  yang integral  (Djamarah, 

2010).  Dalam hubungannya dengan upaya 

tersebut di atas, guru mempunyai  peranan 

yang  sangat besar dan strategis dalam konteks 

pendidikan karena  gurulah  yang  berada di 

barisan terdepan dalam pelaksanaan 

pendidikan, dimana guru berhadapan 

langsung dengan peserta didik untuk 



 
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mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi 

sekaligus mendidik dengan nilai-nilai posistif 

melalui bimbingan dan keteladanan (Sutikno, 

2004).   

Nilai-nilai tersebut merupakan 

standarisasi terhadap apa yang dilakukan guru 

dalam pembelajaran. Keberhasilan 

pembelajaran dalam arti tercapainya standar 

kompetensi sangat tergantung pada 

kemampuan guru mengolah pembelajaran 

yang dapat menciptakan situasi yang 

memungkinkan peserta didik belajar sehingga 

merupakan titik awal berhasilnya 

pembelajaran. Rendahnya mutu pendidikan 

pembelajaran dapat diartikan kurang 

efektifnya proses pembelajaran. Penyebabnya 

dapat berasal dari peserta didik, guru maupun 

sarana dan prasarana yang kurang memadai, 

minat dan motivasi yang rendah, keterampilan 

guru yang rendah akan menyebabkan 

pembelajaran kurang efektif  (Djamarah, 

2010). 

Hasil observasi yang dilakukan di SMP 

Negeri 18 Palu dalam proses belajar mengajar 

http://dx.doi.org/10.22487/j24775185.2016.v5.i4.8070
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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serta perolehan nilai pelajaran biologi semester 

Ganjil tahun pelajaran 2016/2017 diperoleh 

data pada siswa kelas VIII yaitu 70% siswa 

yang belum mencapai standar ketuntasan, 

karena KKM-nya di bawah 60. Sementara 

standar KKM yang ditetapkan di SMP Negeri 

18 Palu adalah 65. Hanya 30% saja siswa yang 

mencapai standar ketuntasan dimana 

perolehan nilainya di atas 60, dan sesuai 

dengan standar KKM yang ditetapkan.  

Hasil belajar biologi yang rendah 

disebabkan oleh sistem pembelajaran yang 

pada umumnya masih bersifat konvensional, 

variasi pembelajaran kurang, kemampuan 

siswa kurang diperhatikan sehingga 

pembelajaran terasa membosankan serta 

kurangnya keterampilan dalam mengajar pada 

saat pembelajaran, dan proses pembelajaran 

lebih banyak didominasi oleh guru, siswa pada 

umumnya cenderung pasif dan hanya 

menerima informasi-informasi yang diberikan 

guru, siswa lebih banyak mendengar, menulis 

apa yang diinformasikan guru dan latihan 

mengerjakan soal sehingga kurang tarjadi 

interaksi antara siswa dan guru.  Interaksi guru 

dengan siswa dan siswa dengan siswa kurang 

baik sehingga menyebabkan siswa tidak aktif 

untuk belajar dan proses belajar menjadi 

kurang efektif.  

Faktor yang paling berperan pada guru 

adalah cara mengajar atau menyampaikan 

pelajaran harus berorientasi pada tujuan dan 

dikelola agar menarik perhatian peserta didik. 

Rendahnya keterampilan guru dalam 

mengembangkan pengajaran khususnya pada 

keterampilan bertanya, sehingga tidak 

memenuhi kriteria orientasi sebagaimana 

disebutkan di atas, akibatnya  perolehan nilai 

yang dicapai oleh siswa juga rendah dalam 

setiap akhir pembelajaran maupun pada 

ulangan semester (sumatif). Hal ini karena 

peserta didik sulit dalam menangkap pelajaran 

yang disampaikan oleh guru. Keterampilan 

yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

keterampilan mengembangkan pertanyaan dan 

berkomunikasi dengan peserta didik sehingga 

siswa mampu terinspirasi dan terpacu untuk 

belajar, berkarya serta bereaksi.  

Berdasarkan kondisi tersebut seorang 

guru dituntut untuk memiliki keterampilan 

bertanya sebagai alat komunikasi untuk 

membangkitkan motivasi belajar dan berfikir 

bagi siswa. Fisher dalam Tyo (2012) 

menjelaskan bahwa keterampilan bertanya 

merupakan ucapan verbal yang meminta 

respon dari seseorang yang dikenal. Respon 

yang diberikan dapat berupa pengetahuan 

sampai hal-hal yang merupakan hasil 

pertimbangan. Bertanya dimaksud disini 

merupakan stimulus yang dapat mendorong 

kemampuan berfikir siswa. Keterampilan 

bertanya guru mampu mendeteksi hambatan 

proses berfikir dikalangan siswa dan sekaligus 

dapat memperbaiki dan meningkatkan proses 

belajar mengajar. 

Tinio dalam Nalole (2010) 

menyatakan bahwa salah satu keterampilan 

yang dibutuhkan untuk menghadapi 

tantangan di masa yang datang adalah 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher 

order thinking) atau sering pula disebut 

keterampilan berpikir kritis (critical thinking). 

Keterampilan ini berkaitan dengan 

kemampuan mengidentifikasi, menganalisis 

dan memecahkan masalah secara kreatif dan 

berpikir logis sehingga menghasilkan 

pertimbangan dan keputusan yang tepat. 

Keterampilan berpikir kritis  merupakan suatu 

kemampuan yang dapat berkembang dengan 

sendirinya, seiring dengan perkembangan fisik 

manusia. Kemampuan ini harus dilatih melalui 

pemberian stimulus sebagaimana pemberian 

pertanyaan oleh guru sehingga  menuntut 

siswa untuk berpikir kritis.  

Mengajukan pertanyaan merupakan 

salah satu metode sederhana yang cukup 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa dan juga kualitas hasil belajar, 

namun masih banyak guru yang gagal dalam 

melaksanakannya. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Widodo (2006) tentang profil 

pertanyaan guru dan siswa dalam pembelajaran 

sains, yang menemukan bahwa pertanyaan 
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yang diajukan guru merupakan pertanyaan 

pada tingkat kognitif rendah (hafalan dan 

pemahaman) serta lebih banyak mengajukan 

pertanyaan tertutup dari pada pertanyaan 

terbuka. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

Widodo (2006) mengemukakan bahwa 

sedikitnya jumlah pertanyaan guru yang 

sifatnya terbuka dan menuntut pemikiran 

tingkat tinggi menunjukan bahwa 

pembelajaran sains di sekolah masih belum 

melatih siswa untuk mengembangkan 

pemikiran dan penalaran tingkat tinggi serta 

hasil tersebut juga mengindikasikan bahwa 

peningkatan kemampuan bertanya guru masih 

diperlukan. 

Mengajukan pertanyaan merupakan 

salah satu metode sederhana yang cukup 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa dan juga kualitas hasil belajar, 

namun masih banyak guru yang gagal dalam 

melaksanakannya. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Widodo (2006) tentang profil 

pertanyaan guru dan siswa dalam pembelajaran 

sains, yang menemukan bahwa pertanyaan 

yang diajukan guru merupakan pertanyaan 

pada tingkat kognitif rendah (hafalan dan 

pemahaman) serta lebih banyak mengajukan 

pertanyaan tertutup dari pada pertanyaan 

terbuka. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

Widodo (2006) mengemukakan bahwa 

sedikitnya jumlah pertanyaan guru yang 

sifatnya terbuka dan menuntut pemikiran 

tingkat tinggi menunjukan bahwa 

pembelajaran sains di sekolah masih belum 

melatih siswa untuk mengembangkan 

pemikiran dan penalaran tingkat tinggi serta 

hasil tersebut juga mengindikasikan bahwa 

peningkatan kemampuan bertanya guru masih 

diperlukan. 

Farid (2001) menyatakan bahwa hasil 

belajar adalah penguasaan seseorang terhadap 

pengetahuan atau keterampilan tertentu dalam 

suatu mata pelajaran, yang lazim diperoleh dari 

nilai tes atau angka yang diberikan guru. 

Berdasarkan pengertian diatas maka yang 

dimaksudkan dengan hasil belajar adalah 

perolehan nilai pelajaran sekolah yang dicapai 

oleh siswa berdasarkan kemampuan dan 

usahanya dalam belajar. Selanjutnya Purwanto 

(2009) mengemukakan bahwa hasil belajar 

mengusahakan perubahan perilaku dalam 

bentuk domain kognitif, afektif dan 

psikomotor. Untuk kepentingan pengukuran 

hasil belajar  tersebut disusun secara hirarkis 

dalam tingkat-tingkat mulai dari yang paling 

rendah, sederhana, yang paling tinggi dan 

kompleks, dan dalam proses belajar mengajar, 

hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai 

siswa sangat penting untuk ditetapkan oleh 

guru. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk: (1) 

menjelaskan ada tidaknya pengaruh 

keterampilan bertanya guru terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran biologi kelas VIII di 

SMP Negeri 18 Palu, (2) menjelaskan ada 

tidaknya hubungan antara kemampuan 

berpikir kritis dengan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran biologi kelas VIII di SMP Negeri 

18 Palu. 

 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan assosiatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Palu yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2016/2017 

berjumlah 159 orang dan tersebar di tujuh 

kelas. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

46 siswa yang terdiri dari 23 siswa kelas VIIIA 

dan 23 siswa kelas VIIIB. Sampel diambil 

secara purposive sampling.  

Jenis data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini berupa data kuantitatif yang 

diperoleh melalui lembar observasi atau 

pengamatan guru (observer) terhadap 

pernyataan yang terdapat dalam lembar 

observasi keterampilan bertanya guru dan 

kemampuan berpikir kritis siswa serta skor 

yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan soal 

tes hasil belajar. Teknik pengumpulan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi dan tes hasil belajar. Data dianalisis 
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secara multivariat dan korelasional dengan 

menggunakan pengujian hipotesis asosiatif.  

 
Hasil Dan Pembahasan 

Hasil analisis multivariat keterampilan 

bertanya guru terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa terdapat pada 

Tabel 1.  
Tabel 1. Hasil Uji Multivariat Test 

 
 

Berdasarkan hasil analisis multivariat 

menunjukkan F = 44,678 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05) untuk variabel 

keterampilan bertanya. Oleh karena taraf 

signifikan lebih kecil dari 0,05, maka dapat  

diputuskan Ho ditolak, artinya terdapat 

pengaruh keterampilan bertanya guru terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran biologi kelas VIII di 

SMP Negeri 18 Palu. 

Besarnya pengaruh keterampilan 

bertanya guru terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

biologi kelas VIII di SMP Negeri 18 Palu 

dapat dilihat  nilai R Squared yang terdapat 

pada hasil uji pengaruh antar variabel  

sebagaimana tercantum dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Antar variabel 

 
 

Berdasarkan keterangan pada Tabel 2, bahwa 

nilai Adjusted R Squared untuk berpikir kritis 

adalah 0,668 dan hasil belajar adalah 0,560. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

keterampilan bertanya guru terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 

66,8% dan pengaruh keterampilan bertanya 

guru terhadap hasil belajar siswa sebesar 

56,0%. 

Multivariate Testsc

.992 2606.490b 2.000 43.000 .000 5212.980 1.000

.008 2606.490b 2.000 43.000 .000 5212.980 1.000

121.232 2606.490b 2.000 43.000 .000 5212.980 1.000

121.232 2606.490b 2.000 43.000 .000 5212.980 1.000

.675 44.678b 2.000 43.000 .000 89.355 1.000

.325 44.678b 2.000 43.000 .000 89.355 1.000

2.078 44.678b 2.000 43.000 .000 89.355 1.000

2.078 44.678b 2.000 43.000 .000 89.355 1.000

Pillai's Trace

Wilks' Lambda

Hotelling's Trace

Roy 's Largest Root

Pillai's Trace

Wilks' Lambda

Hotelling's Trace

Roy 's Largest Root

Ef fect

Intercept

KB

Value F Hypothesis df Error df Sig.

Noncent .

Parameter

Observed

Power
a

Computed using alpha = .05a. 

Exact stat ist icb. 

Design: Intercept+KBc. 

Tests of Between-Subjects Effects

4620.022b 1 4620.022 91.385 .000 91.385 1.000

2817.391c 1 2817.391 58.188 .000 58.188 1.000

148884.543 1 148884.543 2944.982 .000 2944.982 1.000

257252.174 1 257252.174 5313.045 .000 5313.045 1.000

4620.022 1 4620.022 91.385 .000 91.385 1.000

2817.391 1 2817.391 58.188 .000 58.188 1.000

2224.435 44 50.555

2130.435 44 48.419

155729.000 46

262200.000 46

6844.457 45

4947.826 45

Dependent Variable

Berpikir Krit is

Hasil Belajar

Berpikir Krit is

Hasil Belajar

Berpikir Krit is

Hasil Belajar

Berpikir Krit is

Hasil Belajar

Berpikir Krit is

Hasil Belajar

Berpikir Krit is

Hasil Belajar

Source

Corrected Model

Intercept

KB

Error

Total

Corrected Total

Type II I Sum

of Squares df Mean Square F Sig.

Noncent .

Parameter

Observed

Power
a

Computed using alpha = .05a. 

R Squared = .675 (Adjusted R Squared = .668)b. 

R Squared = .569 (Adjusted R Squared = .560)c. 
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Hasil analisis korelasi kemampuan 

berpikir kritis dengan hasil belajar siswa 

terdapat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi 
Correlations 

 Berfikir Kritis Hasil Belajar 

Berfikir Kritis Pearson Correlation 1 .913** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 46 46 

Hasil Belajar Pearson Correlation .913** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 46 46 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil analisis pada Tabel 3, 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,01. Jadi, Ho ditolak. Artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran biologi kelas VIII di 

SMP Negeri 18 Palu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh keterangan bahwa 

keterampilan bertanya guru dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa dan dapat dilihat dengan hasil belajar 

yang telah dicapai oleh siswa. Hasil tersebut 

sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Sofa (2008) bahwa keterampilan bertanya 

merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dalam kegiatan belajr mengajar, 

karena metode apapun tujuan, tujuan apapun 

yang ingin dicapai dan bagaimana keadaan 

siswa yang dihadapi, maka bertanya kepada 

siswa merupakan hal yang tidak dapat 

ditinggalkan. Sebab memberi pertanyaan 

secara efektif dan efisien akan menimbulkan 

perubahan tingkah laku baik pada guru 

maupun dengan siswa lainnya serta dapat 

memperbaiki hasil pembelajaran. 

Hal ini dapat dilihat pada perolehan 

hasil dari observer dalam memantau kegiatan 

sampai pada akhir pembelajaran mencapai 

66% atau dalam kategori cukup. Sedangkan 

pada kemampuan berpikir kritis siswa yang 

mencapai kategori cukup kritis sebanyak 20 

orang dengan persentase 43%, dan kategori 

kritis sebanyak 26 orang dengan persentase 

57%.  

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian 

ini, maka pada hipotesa pertama yang telah 

dianalisis dengan multivariat tes, yaitu untuk 

menjelaskan pengaruh keterampilan bertanya 

guru terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa diperoleh hasil pengaruh keterampilan 

bertanya guru terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa sebesar 66,8% dan 33,2% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya dan pengaruh 

keterampilan bertanya guru terhadap hasil 

belajar siswa sebesar 56,0% dan 46,0% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Analisis lembar observasi keterampilan 

bertanya guru berdasarkan hasil observasi dari 

observer mengalami peningkatan dari kategori 

cukup menjadi baik, sedangkan instrumen 

siswa tentang kemampuan berpikir kritis siswa 

mengalami peningkatan dari kategori cukup 

kritis menjadi kategori kritis. Demikian halnya 

dengan hasil belajar siswa dari secara 

keseluruhan tidak tuntas menjadi tuntas. 

Hasil tersebut memberikan gambaran 

bahwa keterampilan bertanya guru merupakan 

salah satu unsur yang membuat kemampuan 

berpikir dan hasil belajar siswa meningkat. 

Dengan demikian peningkatan kemampuan 

berpikir dan hasil belajar siswa disebabkan 

guru sebagai sumber pembelajaran dapat 

dibangun jika guru memiliki penguasaan 

terhadap kompetensi dengan kemampuan 

menyelenggarakan proses pembelajaran yang 

berkenaan dengan kemampuan penguasaan 

materi pembelajaran. Pernyataan tersebut  

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Pasal 28 yang menyatakan bahwa 

pendidik harus memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki 
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kemampuan dan keterampilan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  

Siswa pada tingkat SMP masih sangat 

memerlukan bantuan tuntunan dari guru, 

khususnya pada suatu mata pelajaran tertentu. 

Implikasi dari temuan-temuan dalam 

penelitian ini adalah bahwa keterampilan 

bertanya guru harus selalu disertai dengan 

pengajaran keterampilan-keterampilan kepada 

siswa agar dapat memecahkan masalah secara 

kritis. Kemampuan berpikir kritis sangat 

penting untuk dilatihkan pada siswa, karena 

sangat penting diperlukan seseorang untuk 

menanggulangi dan mereduksi ketidaktentuan 

dimasa datang. Darmadi (2010) 

mengemukakan bahwa keterampilan bertanya 

mutlak dikuasai oleh semua guru. Dengan 

kegiatan bertanya, guru dapat menimbulkan 

rasa ingin tahu, merangsang otak untuk 

berpikir kritis, memfokuskan perhatian siswa, 

serta mendiagnosis kesulitan belajar anak. 

Untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, maka perlu adanya 

tahapan atau fase-fase yang harus 

dikembangkan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Fase-fase tersebut 

yaitu: kepekaan, kepedulian, produktivitas dan 

reflektif. Dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, guru hendaknya 

memfasilitasi dan melakukan tindakan yang 

mendorong siswa merefleksikan 

kemampuannya. Salah satunya dengan 

mengembangkan keterampilan bertanya guru 

kepada siswa agar siswa menjadi pemikir yang 

kritis. Pertanyaan yang diajukan guru dalam 

proses belajar mengajar mempunyai pengaruh 

dalam pencapaian hasil belajar dan 

meningkatkan cara berpikir siswa. Cara 

mengajukan pertanyaan yang berpengaruh 

positif bagi kegiatan belajar mengajar siswa 

merupakan suatu hal yang tidak mudah, sebab 

itu seorang guru perlu memahami dan 

menguasai keterampilan bertanya sebagai salah 

satu keterampilan mengajar. 

Hipotesa kedua untuk mengetahui  

hubungan antara variabel bebas yaitu 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

dianalisis dengan uji korelasi, dan didapatkan 

nilai rhiting > rtabel, yaitu 0,913 > 0,376 pada 

tingkat signifikan 0,01, atau nilai 

signifikansinya  0,000 < 0,01, atau nilai rhiting 

> rtabel, yaitu 0,913 > 0,291 pada signifikansi 

0,05, atau berdasarkan signifikannya diperoleh  

0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan ada 

hubungan antara kedua variabel tersebut yang 

dapat dikategorikan berdasarkan tingkat 

korelasinya yaitu sangat tinggi. 

 Aktivitas belajar siswa yang optimal 

dapat berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Siswa 

yang aktif dalam pembelajarannya dapat lebih 

meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Hal ini sesuai  dengan pendapat Dalyono 

(2005) yang menyatakan  bahwa  belajar  

adalah  proses  yang  aktif  sehingga  apabila 

siswa tidak terlibat dalam berbagai aktivitas 

belajar sebagai respon siswa terhadap  stimulus  

guru,   tidak  mungkin  siswa  dapat  mencapai 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

yang baik. Nasution (2000) menegaskan 

bahwa keaktifan dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar mengajar merupakan salah satu 

faktor pendukung keberhasilan belajar siswa. 

Siswa dapat dikatakan berpikir kritis 

bila siswa tersebut mampu menguji 

pengalamannya, mengevaluasi pengetahuan, 

ide-ide, dan mempertimbangkan argument 

sebelum mendapatkan justifikasi. Agar siswa 

menjadi pemikir kritis maka harus 

dikembangkan sikap-sikap keinginan untuk 

bernalar, ditantang, dan mencari kebenaran. 

Demikian pula dengan pendapat Curto dan 

Bayer  (2005),  yang menyatakan bahwa 

berpikir kritis dapat dikembangkan dengan  

memperkaya  pengalaman siswa yang 

bermakna. Pengalaman tersebut dapat berupa 

kesempatan berpendapat secara lisan maupun  

tulisan  layaknya  seorang  ilmuwan.  

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 
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1) Terdapat pengaruh keterampilan bertanya 

guru terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran biologi kelas VIII 

di SMP Negeri 18 Palu sebesar 66,8%, 

sedangkan pengaruh keterampilan bertanya 

guru terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran biologi kelas VIII di SMP 

Negeri 18 Palu  sebesar 56,0%, sesuai 

dengan hasil analisis multivariat test, dan 

juga didukung oleh nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05. 

2) Terdapat hubungan antara kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran biologi kelas VIII di SMP 

Negeri 18 Palu, dengan hasil nilai rhiting > 

rtabel, yaitu 0,913 > 0,376 pada tingkat 

signifikan 0,01 atau dengan melihat nilai 

signifikansinya  0,000 < 0,01, artinya ada 

hubungan antara kedua variabel tersebut 

dan dapat dikategorikan berdasarkan 

tingkat korelasinya yaitu sangat tinggi. 
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